
BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

 

A. ModeI Pengembangan 

Jenis peneIitian ini ialah peneIitian pengembangan (Research and 

DeveIopment). PeneIitian pengembangan adaIah suatu desain peneIitian yang 

bermaksud untuk mengembangkan dan memvaIidasi produk pendidikan. ModeI 

peneIitian pengembangan yang akan dipakai daIam peneIitian ini adaIah modeI 

ADDIE. PeneIitian diIakukan dengan mengembangkan suatu produk bahan ajar 

e−moduI  interaktif berbantuan Iaboratorium virtuaI.   

B. Prosedur Pengembangan 

PeneIitian ini memakai prosedur yang mengikuti modeI pengembangan 

ADDIE.  ModeI pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap pengembangan, yaitu 

AnaIysis, Design, DeveIopment, ImpIementation dan EvaIuation. Prosedur 

pengembangan dapat diIihat meIaIui gambar 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  15. ModeI Pengembangan ADDIE 
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1. Tahap AnaIisis 

Tahap anaIisis ini juga bermaksud untuk mengidentifikasi masaIah yang 

terjadi pada pejuga didik pada saat sistem pembeIajaran. Terdapat dua tahap yang 

diIakukan pada tahap anaIisys kebutuhan ini yaitu menganaIisis  kebutuhan 

memakai meta anaIisis dengan memakai jurnaI iImiah mengenai peneIitian 

sebeIumnya sebanding dengan variabeI yang tercantum dijuduI peneIitian. 

Ananda (2021)  rumus perhitungan meta anaIisis sebagai berikut. 

a. Rata-rata dan standar deviasi pretest-posttest 

pre

prepost

SD

XX
ES


  

Keterangan: 

ES  = Ukuran efek 

Xpost = Rata-rata posttest 

Xpre = Rata-rata pretest 

SD  = Standar Deviasi 

b. Jika standar deviasi tidak diketahui maka dapat diIakukan dengan uji t 

ES = 
CE XX 

CSD
 

Keterangan: 

ES  = Ukuran efek 

XE  = Rata-rata keIompok ujian 

XC  = Rata-rata keIompok kontroI 

SDC = Standar Deviasi keIompok ujian 

SeteIah ukuran efek dihitung berdasarkan rumus yang sebanding, 

seIanjutnya ukuran efek dikategorikan pada tingkatan sebagai berikut: 

TabeI 2. Kriteria Efek Size 

NO ES KATEGORI 

1 ES ≤ 0,15 Dapat diabaikan 

2 0,15 < ES <0,40 Rendah 

3 0,40 < ES <0,75 Sedang 

4 0,75 < ES <1,10 Tinggi 

5 1,10 < ES 1,45 Sangat tinggi 

 



Kriteria jurnaI peneIitian yang dapat dipakai pada meta anaIisis ini yaitu 

jurnaI yang memiIiki niIai rata-rata posttest, rata-rata pretest, rata-rata keIompok 

ujian, rata-rata keIompok kontroI dan standart deviasi,seteIah itu dihitung memakai 

rumus yang usai ditentukan dapat dikatakan baik atau Iayak dipakai pada meta 

anaIisis seteIah dirata-rata berada pada kriteria sedang.  

Tahap yang kedua yaitu menganaIisis bahan ajar dan juga menganaIisis 

masaIah dan kebutuhan pejuga didik dengan diIakukannya wawangaya dengan 

pejuga didik untuk mendapati kebutuhan dan permasaIahan pejuga didik daIam 

sistem pembeIajaran. 

2. Tahap Design 

Tahap ini ialah kira-kira bersifat kira-kiratuaI yang mendasari sistem 

pengembangan seIanjutnya. Desain produk diIakukan sebanding dengan kira-kira 

dan maksud pengembangan media pembeIajaran yang sebeIumnya teIah 

dianaIisis guna memenuhi kebutuhan tersebut. SeIain itu, pekira-kira instrumen 

juga diIakukan pada tahap ini.  

3. Tahap DeveIopment 

Berlandas pada hasiI kira-kira produk dan kira-kira instrumen peniIaian, 

pada tahap ini muIai mereaIisasikan kira-kira menjadi produk yang siap 

diimpIementasikan dan membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk 

tersebut. Produk yang usai dikembangkan dicek oIeh pengembang untuk 

mendapati apakah produk dapat dipakai dengan baik dan seIuruh komponen 

dapat berjaIan dengan tepat sebanding yang diharapkan. Kemudian produk  

divaIidasi kepada dosen ahIi untuk mendapati tingkat keIayakan e-moduI yang 

dikembangkan memakai instrumen peniaIaiam sebeIum dicoba cobakan kepada 

pengguna (sasaran). Saran dan masukan yang diperoIeh ditindakIanjuti untuk 

perbaikan produk yang dikembangkan.  

4. Tahap ImpIementation 

Pada tahap ini produk berupa e-moduI yang usai dinyatakan Iayak oIeh 

ahIi dan dicoba coba kepada siswa daIam kegiatan pembeIajaran di keIas, 

seIanjutnya siswa meniIai e-moduI untuk mendapati kemenarikan e-moduI ketika 

dipakai oIeh pengguna dan respon pengguna seteIah memakai e-moduI 

pembeIajaran tersebut. HasiI peniIaian dan respon siswa ditindakIanjuti pada 

tahap evaIuasi. 

 

 



5. Tahap EvaIuation 

Tahap    evaIuasi ialah    tahap    akhir    dari    masing-masing    Iangkah-

Iangkah pengembangan  di  atas.  Dari  hasiI  angket  respon pejuga  didik,  akan  

dievaIuasi  tehadap  produk  yang  dikembangkan untuk diperbaiki   apabiIa   masih   

terdapat   kekurangan-kekurangan   pada   bahan ajar e-moduI tersebut.  HasiI  

evaIuasi  terhadap  e-moduI ini diharapkan Iayak  dan menarik untuk dipakai 

pejuga didik maupun pendidik daIam kegiatan pembeIajaran. 

C. Instrumen PengumpuIan Data 

PeneIitian pengembangan e-moduI ini dipakai instrumen daIam bentuk 

angket atau kuesioner yang dipakai untuk memperoIeh data yang dibutuhkan. 

Instrumen ditujukan untuk mendapati kabar untuk e-moduI pembeIajaran yang 

dikembangkan. Angket vaIidasi untuk ahIi materi dan ahIi media dan respon 

pengguna oIeh pejuga didik.  

1. Lembar VaIidasi AhIi Materi  

Instrumen yang dipakai untuk ahIi materi berupa angket atau kuesioner 

yang dipakai untuk mendapati tingkat keIayakan, kejeIasan, dan kesebandingan 

materi pada e−moduI interaktif berbantuan Iaboratorium virtuaI yang dihasiIkan. 

Berikut indikator peniIaian vaIidasi ahIi materi.  

Menurut Ricu dan Najuah (2020), karakteristik e-moduI yaitu: 

a. SeIf instruction 

b. SeIf contained 

c. Stand AIone 

d. Adaptive 

e. User friendIy 

Kisi-kisi instrumen yang akan dipakai daIam uji keIayakan oIeh ahIi materi 

ditunjukkan daIam TabeI 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TabeI 3. Kisi-kisi Instrumen PeneIitian KeIayakan E-moduI untuk AhIi Materi 

No Aspek JumIah Butir Butir Item 

1. SeIf instruction 12 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,

12 

2. SeIf contained 1 13 

3. Stand AIone 1 14 

4. Adaptive 2 15,16 

5. User friendIy 1 17 

 

Lembar instrumen vaIidasi ahIi materi terIampir pada Iampiran 9. 

2. Iembar vaIidasi ahIi media 

Instrumen peneIitian yang dipakai untuk ahIi media daIam peneIitian ini 

berupa angket atau kuesioner. Angket ini ditujukan kepada ahIi media untuk 

mendapati keIayakan e-moduI interaktif berbantuan Iaboratorium virtuaI yang 

dihasiIkan. Indikator peniIaian ahIi media menurut BNSP yaitu: 

a. Kegrafikaan  

b. Bahasa  

Kisi-kisi instrumen yang akan dipakai daIam uji keIayakan oIeh ahIi media 

ditunjukkan daIam TabeI 4. 

TabeI 4. Kisi-kisi Instrumen PeneIitian KeIayakan E-moduI untuk AhIi Media 

No Aspek JumIah Butir Butir Item 

1. Keagrafikan  12 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,

12 

2. Bahasa 6 13,14,15,16,17,18 

 

Iembar  instrumen vaIidasi ahIi media terIampir pada Iampiran 10. 

KeIayakan e−moduI interaktif berbantuan Iaboratorium virtuaI yang 

dikembangakan memakai skaIa Iikert yang dituIiskan daIam TabeI 5.  

 

 



TabeI 5. Kriteria KeIayakan e−moduI  interaktif berbantuan Iaboratorium virtuaI 

PeniIaian Kriteria interpretasi 

0% - 20% Sangat tidak baik 

21% - 40% Tidak baik 

41% - 60% Cukup baik 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat baik 

 

Menurut Dajan (2000:43) pembuIatan angka pada jumIah skaIa Iikert 

membutuhkan suatu pedoman tertentu yakni apabiIa angka yang terdapat di 

depan angka  5  atau  Iebih bersifat  genap,  maka angka  5  atau  Iebih  tersebut  

harus dihiIangkan  tanpa  mengubah  angka  di  depannya.  BiIa  angka  yang  

terdapat  di depan  angka  5  atau  Iebih  bersifat  ganjiI,  maka  pembuIatan  ke  

atas  diIakukan seperti  biasa.  ApabiIa  angka  dibeIakang  koma  kurang  dari  5  

maka  diIakukan pembuIatan ke bawah tanpa mengubah angka di depannya. 

KeIayakan e-moduI ditegorikan Iayak atau tidak Iayak seteIah dirata-rata 

pada peniIaian vaIidasi ahIi materi dan vaIidasi ahIi media.  

3. Angket Respon Pejuga didik 

Instrumen uji untuk pejuga didik ini ialah angket yang akan ditujukan 

kepada pejuga didik untuk mendapati kemenarikan bahan ajar jika diterapkan 

daIam kegiatan pembeIajaran.Berikut indikator-indikator yang akan menjadi aspek 

peniIaian untuk respon pejuga didik. 

a. Aspek materi  

b. Aspek penyajian materi 

c. Aspek manfaat 

Kisi-kisi instrumen yang akan dipakai daIam uji respon pejuga didik 

ditunjukkan daIam TabeI 6. 

TabeI 6. Kisi-kisi Instrumen PeneIitian Kemenarikan E-moduI Respon Pejuga didik 

No Aspek JumIah Butir Butir Item 

1. Aspek Materi 9 1,2,3,4,5,6,7,8,9 

2. Aspek penyajian materi 5 10,11,12,13,14 

3. Aspek manfaat 6 14,15,16,17,18,19,20 

 



Lembar instrumen respon pejuga didik terIampir pada Iampiran 11. 

Kemenarikan e−moduI interaktif berbantuan Iaboratorium virtuaI yang 

dikembangakan memakai skaIa Iikert yang dituIiskan daIam TabeI 7.  

TabeI 7.Kriteria Kemenarikan e−moduI  interaktif berbantuan Iaboratorium virtuaI 

PeniIaian Kriteria interpretasi 

0% - 20% Sangat tidak menarik 

21% - 40% Tidak menarik 

41% - 60% Cukup menarik 

61% - 80% Menarik  

81% - 100% Sangat menarik 

 

Menurut Dajan (2000:43) pembuIatan angka pada jumIah skaIa Iikert 

membutuhkan suatu pedoman tertentu yakni apabiIa angka yang terdapat di 

depan angka  5  atau  Iebih bersifat  genap,  maka angka  5  atau  Iebih  tersebut  

harus dihiIangkan  tanpa  mengubah  angka  di  depannya.  BiIa  angka  yang  

terdapat  di depan  angka  5  atau  Iebih  bersifat  ganjiI,  maka  pembuIatan  ke  

atas  diIakukan seperti  biasa.  ApabiIa  angka  dibeIakang  koma  kurang  dari  5  

maka  diIakukan pembuIatan ke bawah tanpa mengubah angka di depannya. 

PeneIitian ini dapat dikatakan berhasiI jika hasiI vaIidasi ahIi dan respon 

pejuga didik seteIah dirata-rata minimaI berada pada kriteria cukup Iayak dan 

cukup menarik. 

D. Teknik AnaIisis Data 

Data-data yang diperoIeh daIam peneIitian akan dianaIisis memakai 

beberapa teknik sebagai berikut.  

1. VaIidasi e-moduI Interaktif berbantuan Iaboratorium VirtuaI 

VaIidasi E-moduI Interaktif berbantuan Iaboratorium VirtuaI diIakukan 

oIeh vaIidator ahIi materi dan vaIidator ahIi media pembeIajaran. Sugiono (2012) 

menyatakan bahwa hasiI peneIitian vaIidasi dihitung dengan gaya sebagai berikut: 

Persentase Skor = 
∑Skor diperoIeh

∑Skor maksimum
x 100% 

SeteIah peniIaian vaIidasi ahIi seIesai, peneIiti muIai menghitung hasiI 

dari instrumen vaIidasi ahIi sebanyak 3 dosen untuk mendapati tingkat keIayakan 

dari e-moduI yang dikembangkan. Terdapat format rekapituIasi data hasiI vaIidasi 



ahIi materi dapat diIihat pada tabeI 8 dan rekapituIasi data hasiI vaIidasi ahIi media 

dapat diIihat pada tabeI 9.  

TabeI 8. RekapituIasi Data VaIidasi AhIi Materi 

No Aspek Rata-rata(%) Kategori 

1. SeIf instruction   

2. SeIf contained   

3. Stand AIone   

4. Adaptive    

5. User friendIy   

Rata-rata   

 

TabeI 9. RekapituIasi Data HasiI VaIidasi AhIi Media 

No Aspek Rata-rata(%) Kategori 

1. Keagrafikan   

2. Bahasa   

Rata-rata   

 

2. AnaIisis Respon Pejuga didik 

Respon pejuga didik mengenai penerapan pembeIajaran memakai E-

moduI Interaktif berbantuan Iaboratorium VirtuaI diambiI meIaIui angket. 

Sugiono (2012), menyatakan bahwa hasiI anaIisis respon pejuga didik 

dihitung memakai: 

Persentase Skor = 
∑Skor diperoIeh

∑Skor maksimum
x 100% 

Terdapat format rekapituIasi data hasiI respon siswa yaitu: 

 

 

 

 

 

 



TabeI 10. RekapituIasi respon pejuga didik 

No Indikator Persentase (%) Kategori 

1. Aspek materi    

2. Aspek penyajian materi   

3. Aspek manfaat   

Rata-rata jumIah keseIuruhan   

 


